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Keywords: yang digunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengumpulan data meliputi jumlah

ruang terbuka, jumlah populasi penduduk, jumlah guru pendidikan jasmani dari SD —
SMA/SMK, pelatih dan instruktur olahraga, dianalisis menggunakan (SDI) sport
development index. Hasil penelitian ketersediaan sumber daya manusia olahraga di Kota
Magelang masuk dalam kategori rendah disebabkan karena masih kurangnya instruktur dan
pelatih olahraga, tidak semua guru penjas bersertifikasi. Ketersediaan ruang terbuka olahraga
di Kota Magelang masuk dalam kategori rendah disebabkan karena masih belum tercukupi
ruang terbuka olahraga dengan sarana dan prasarana yang memadai. Simpulan dalam
penelitian ini sumber daya manusia keolahragaan dan juga ruang terbuka olahraga di Kota
Magelang masuk dalam kategori rendah.

Human
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Development Index

Abstract

The purpose of this research isto find out the availability of human resources and open space sports in

terms of the sports development indexin the City of Magelang. The research method used was a survey
with a quantitative descriptive approach. Data collection techniques using stratified random sampling.

The instruments used are observation, interviews, and documentation. Data collection includes the
amount of open space, the total population, the number of physical education teachers from elementary
school - high school / vocational school, trainers and sports instructors, analyzed using the (SDI) sports
development index. The results of the study of the availability of sports human resources in the City of
Magelang are in the low category due to the lack of sports instructors and trainers, not all Physical
Education teachers are certified. The availability of sports open space in the City of Magelang is included
in the low category because there are still not enough open sports spaces with adequate facilities and
infrastructure. The conclusions in this study are the human resources of sports and also the open space of
sports in the city of Magelang in the low category.
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PENDAHULUAN

Kegiatan olahraga saat ini telah jadi
sesuatu hal yang lumrah dikalangan warga
negara karena kegiatan olahraga ini menjadi
aktvitas wajib agar kesehatan tubuh terjaga
dan juga kesegaran jasmani Olahraga juga
sudah menjadi kebutuhan wajib agar kita
terhindar dari berbagai penyakit dan sehat
jasmani serta rohani. (Prasetyo, 2013).

Dalam peneilitian ini aspek yang saya
gunakan yaitu ruang terbuka olahraga serta
sumber manusia. terbuka

daya Ruang

olahraga sangat berpengaruh besar dalam
pembangunan olahraga disuatu daerah, hal ini
dikarenakan dengan adanya ruang terbuka

olahraga yang banyak maka masyarakat dapat

melakukan aktivitas untuk kegiatan
berolahraga  (Priyono, 2017) serta bisa di
akses untuk orang banyak (Parfi, 2015)

Sumber daya manusia olahraga sendiri juga

sangat  berpengaruh  terhadap  kemajuan
pembangunan daerah tersebut. (Nurrohman &
Arifin, 2010)

Menurut Agus Kristiyanto (2012:2-3)
kemajuan pada berbagai bidang yang harus
ada disetiap daerah, seharus nya kesedaran
kepada olahraga itu harusnya diawali dari
suatu perencanaan pembangunan yang bersifat
menyeluruh. Dikarenakan olahraga
memberikan rasa semangat atau sense of spirit
dari suatu proses panjang pembangunan itu
sendiri karena didalamnya itu terdapat rasa
semangat dan kekuatan. Maka dari itu
olahraga harus dijadikan target serta menjadi
suatu subtansi dari pembangunan daerah dan
negara. (Kidd 2013)

Dengan adanya pembangunan olahraga

ini diharapkan bisa menjadikan pembelajaran
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penjas itu menjadi lebih baik dan mendesain
suatu pembelajaran di dalam kondisi apapun

(Jatmika, 2005) dengan adanya sarana dan

prasarana yang baik juga. (Junaedi, 2016)
yang bertujuan agar siswanya dapat meiliki

perkembangan  pendidikan, bertumbuhnya

mental siswa, dan sifat  sosial

(Abduljabar, 2011)

juga

Padahal olahraga di Kota Magelang
sangat memiliki perkembangan baik itu dari
segi pelaku olahraga dan juga sarana dan
prasarananya, Olahraga juga bisa menjadi
ajang untuk meningkatkan prestasi (Hasugian
& Shidiq, 2012). olahraga yang bertujuan
untuk menggapai prestasi setinggi tingginya
yaitu olahraga kompetitif. (Muhadir, 2019).
maka dari itu kita harus memperbaiki kualitas
hidup,

SDM (Sumber Daya Manusia) keolahragaan

salah satu caranya adalah mencari

yang tepat untuk berperan penting dalam

dunia keolahragaan, karena dengan
ketersediaan  pelatih, guru penjas, dan
instruktur olahraga  diharapkan  dapat
mempengaruhi  kualitas dan  kuantitas

kemajuan pembangunan olahraga, sarana dan

prasarana yang mencukupi, dan adanya
pengelola di dalam olahraga. serta partisipasi
dari masyarakat dalam melakukan kegiatan
(Adiyudha 2016)
pembangunan suatu daerah tersebut. (Dasar &

Decheline, 2017)

olahraga. Permana,

Dari hasil yang telah diperoleh peneliti

masih kurang puas terhadap hasil

yang
diperoleh dari penelitian di lapangan karena
Kota Magelang belum pernah dijadikan subjek
dari sebuah penelitian. Maka dari itu saya
ingin

mencoba menggali serta mengkaji

sebenarnya sejauh manakah tingkat
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pembangunan yang berada di Magelang
khususnya dibidang olahraga daerah termasuk
dalam kategori rendah, sedang ataupun tinggi.
(Pradhana, 2016)

Beberapa masalah yang akan di bahas

1)

ketersediaan sumber daya manusia olahraga di

sebagai berikut: bagaimanakah

Kota  Magelang  ditinjau  dari sport
development index ? (2) bagaimanakah indeks
ruang terbuka olahraga di Kota Magelang

ditinjau dari sport development index.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode

survei dengan pendekatan deskriptif
kuantitatif. Metode ini ialah cara yang sering
solusi

digunakan untuk mencari tentang

masalah penelitian yang berkaitan dengan
serta berupa program

2017). Metode

data berupa angka
statistik  (Dr. Whidmurni
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada  umumnya
dilakukan secara random atau dengan cara
insidental data

sampling, pengumpulan

menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif (Sugiyono, 2015:11).
Metode penelitian deskriptif kuantitatif dirasa
paling tepat karena sesuai dengan substansi
dan fokus dalam penelitian ini, yaitu kajian
tentang indeks ruang terbuka olahraga yang
berada di 3 Kecamatan di Kota Magelang,
dimana hasil dari ketersedian ruang terbuka
dan populasi yang ada diungkapkan melalui
indeks yang sajian datanya berupa angka

kemudian dideskripsikan
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Variabel yang dipakai dalam penelitian
1)

ruang terbuka

ni menggunakan 2 aspek bebas yaitu :

sumber daya manusia, 2)
olahraga. Serta memakai 1 aspek terikat yaitu :
sport development index ( SDI)

Populasi dalam penelitian ini adalah 1)
tingkat kemajuan dari suatu wilayah tertentu
(maju tertekan), 2) Perbedaan kelamin (pria
dan wanita), 3) berbedanya usia (anak-anak,
remaja dan dewasa), 4) penduduk Kota
Magelang berusia diatas 7 tahun.

Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah Total sampling, hal ini
dikarenakan di Kota Magelang sendiri hanya
memiliki 3 kecamatan yaitu kecamatan
magelang utara, kecamatan magelang selatan,

kecamatan magelang tengah.

Pengambilan sampel dengan metode
multistage random sampling, karakteristik
dasar dari populasi yang akan digunakan

adalah 1) Perbedaan tingkat kemajuan suatu

wilayah  (maju  cepat, maju tertekan,
berkembang, dan tertinggal), 2) Perbedaan
gender (pria dan wanita), 3) Perbedaan usia
(anak-anak, remaja dan dewasa). Adapula
cluster sampling digunakan untuk
meminimalisir biaya akibat tingkat

penyebaran sampel yang meluas. Komponen
cluster yang digunakan ialah kecamatan, desa,
RW dan RT populasi didalam penelitian ini
adalah seluruh daerah Kelurahanatau Desa di

3 Kecamatan serta semua warga di Kota

Magelang.
Menurut mutohir dan maksum
(2007:88) rumus yang digunakan untuk

mencari indeks ruang terbuka olahraga (rto)

adalah sebagai berikut.
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Indeks Ruang
Nilai Aktual — Nilai Minimum terbuka 0 35
" Nilai Maksimum — Nilai Minimum
olahraga
Rumus untuk mencari ruang terbuka
olahraga, partisipasi olahraga, sdm Sdm
keolahragaan serta kebugaran jasmani sama, keolahragaan 0 0,0283
yang membedakan adalah nilai aktual.
Nilai Aktual SDM
Jumlah SDM Keolahragaan ITabel 2. Norma indeks pembangunan
"~ Jumlah penduduk usia > 7 tahun olahraga
Nilai Aktual RTO Angka Indeks Norma/kategori
Luas RTO
"~ Jumlah penduduk usia > 7 tahun 0.800-1.000 Tinggi
. -0. M h
Tabel 1. Nilai aktual dimensi SDI 0.500-0.799 enenga
. Nilai Nilai 0.000-0.499 Rendah
Nilai aktual ) o
maksimum  minimum
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 3. Sumber Daya Manusia di Kota Magelang
“Jenis “Jumlah Menurut “Jumlah Menurut
Profesi” Jenis Kelamin” Sertifikasi”
“Pria” “Wanita” Sertifikat “Non
Sertifikat”
Guru SD 49 30 35 44
SLTP 26 6 21 11
SLTA 47 10 23 34
Pelatih 87 6 60 33
Olahraga
Instruktur 0 0 0 0
Jumlah 209 52 139 122
Setelah  nilai  aktual  didapatkan Nilai Aktual

kemudian baru dapat diketahui indeks sumber
daya manusia. Nilai maksimum sumber daya
adalah 2,08 nilai

manusia sedangkan

minimumnya adalah 0. Nilai aktual dan
indeks sumber daya manusia yang didapat

disetiap wilayah sampel penelitian yaitu:
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_ 261
130144

=0,002005471

Kemudian setelah memperoleh nilai
aktual selanjutnya adalah menghitung indeks
sumber daya manusia dengan menggunakan
rumus yang telah ditentukan pada penjelasan

di metode penelitian.
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Indeks Sumber Daya Manusia

_ 0,002005471-0
2,08-0

Indeks
Olahraga Di Kota Magelang. Nilai aktual dan

=0,0009641688

dan Data Ruang Terbuka

indeks ruang terbuka olahraga dari setiap
wilayah sampel penelitian sebaagai berikut:

Nilai Aktual

_ 78690.4
118775

=0,66351652

Setelah memperoleh nilai aktual,
berikutnya menghitung indeks ruang terbuka
olahraga menggunakan rumus yang
ditentukan, maka nilai indeks ruang terbuka
olahraga di Kota Magelang adalah sebagai
berikut:

Indeks Ruang Terbuka Olahraga

_ 0,66351652 -0

=0,18929043
35-0

Tabel 4. Jumlah Penduduk dan Luas Ruang

Terbuka Olahraga
Usia 7 Luas Ruang
Nama
Tahun Terbuka
Kecamatan
Keatas Olahraga
Magelang
39.087 36736.8
Utara
Magelang
34.554 16617.2
Tengah
Magelan,
seans 45.134 25336.4
Selatan

Tabel 5. Hasil Indeks Ruang Terbuka Oiahraga dari setiap kecamatan

Indeks Ruang

Kecamatan  Nilai Aktual  Nilai Min  Nilai Max Terbuka Olahraga Kategori
Magel
asCans ) 1949644 0 35 0,05570411 Rendah
Utara
Magel
asCans ) 36817477 0 35 0,10519279 Rendah
Tengah
Magelang
0,64820529 0 35 0,18520151 Rendah
Selatan
Kota 0,18929043 Rendah
Magelang

Ketersediaan Sumber Daya Manusia
Olahraga di Kota Magelang. Menurut dari

hasil observasi Kota Magelang memiliki total

sumber daya manusia olahraga di Kota
Magelang ada 261 orang, SDM yang
bersertifikat 139 sedangkan yang belum

bersertifikat ada 122 orang. Indeks sumber
daya manusia olahraga di Kota Magelang
yaitu 0,001 yang masuk kategori rendah, hasil

ini mendiskripsikan bahwa tenaga

keolahragaan  meliputi: Guru  Penjasor,

pelatih, dan instruktur belum memenuhi

kebutuhan, hal ini karena tenaga ahli yang
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tersedia paling banyak hanya pada bidang

pendidikan  (sekolah), masyarakat umum
masih membutuhkan tenaga keolahragaan
yang  terstandarisasi, terakreditasi, dan
mempunyai sertifikat yang sesuai dengan

tingkatannya (lisensi). Dalam konteks sport

development index, sumber daya manusia
keolahragaan memiliki peranan penting untuk
memastikan semua kegiatan dan aktivitas
olahraga didukung oleh sumber daya manusia
yang memiliki ilmu yang dapat dipertanggung
guna meningkatkan

dibidang

jawabkan secara etis

pembangunan olahraga terkhusus
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olahraga pendidikan (Purwono & Irsyada,
2019).

Ketersediaan Ruang Terbuka
Olahraga di Kota Magelang Berdasarkan hasil
observasi, wawancara dan studi dokumentasi
ketersediaan ruang terbuka olahraga di Kota
Magelang yaitu seluas 78690.4 m? dengan
nilai indeks ketersediaan ruang terbuka
olahraga adalah 0,2 masuk dalam kategori
rendah. Pembahasan yang dapat dikaji serta
disampaikan dari hasil penelitian yang ada di
Kota Magelang adalah Kota Magelang belum
cukup  baik  dalam  penyediaan  dan
mengembangkan

Menurut Mutohir dan Maksum (2007: 38)

pembangunan  olahraga.
persyaratan agar bisa dibilang sebagai ruang
terbuka olahraga ada tiga yaitu : 1) Didesain
untuk olahraga 2) Digunakan untuk olahraga

dan 3) Bisa diakses oleh orang banyak.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan penulis dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut:

Ketersediaan sumber daya manusia
dalam keahlian olahraga di Kota Magelang
ditinjau dari Sport Development Index masuk
dalam kategori rendah.

Indeks ruang terbuka olahraga di Kota
Magelang ditinjau dari Sport Development

Index adalah rendah.
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